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RINGKASAN 

Uji Aktivitas Ekstrak Daun Sida rhombifolia L. sebagai 

Antivirus Hepatitis C 

Nurullia Tanjung 

Hepatitis merupakan penyakit menular yang menyebabkan peradangan 

pada hati dan disebabkan oleh virus (Permenkes, 2015). Pada tahun 2007, 

diperkirakan 0,6% penduduk Indonesia menderita hepatitis. Pada tahun 

2013, terjadi peningkatan jumlah pengidap hepatitis di Indonesia, sehingga 

sekitar 1,2% penduduk Indonesia mengidap hepatitis (Kemenkes, 2014). 

Salah satu penyakit hepatitis yang menjadi masalah di masyarakat adalah 

hepatitis C yang disebabkan oleh virus hepatitis C (HCV). Hepatitis C 

ditularkan secara parenteral (Kemenkes, 2014). Berbeda dengan hepatitis B, 

pengembangan vaksin hepatitis C masih mengalami kendala (Shoukry, 

2018). Selama ini, pengobatan hepatitis C dilakukan dengan pemberian 

interferon (IFN), pegylated interferon (peg-IFN), kombinasi IFN dan peg-

IFN dengan ribavirin, serta direct-acting antiviral. Akan tetapi, obat-obatan 

tersebut masih menimbulkan banyak efek samping seperti neutropenia, 

trombisitopenia, anemia hemolitik, serta meningkatkatnya marker liver yang 

mengindikasikan permasalahan pada hati ( Ostojić, 2006; González-Grande 

et al, 2016). Di samping hal tersebut, biaya pengobatan hepatitis C yang 

tergolong mahal menyebabkan masyarakat luas kesulitan untuk 

mengaksesnya. Maka dari itu, dilakukan pengembangan S. rhombifolia L. 

sebagai antivirus hepatitis C.  

Akar S. rhombifolia L. telah lama digunakan masyarakat India sebagai 

obat tradisional untuk mengatasi jaundice (Das, 2019). Ekstrak biji S. 

rhombifolia L. telah dilaporkan bersifat hepatoproktetif dengan menghambat 

hepatoselular preneoplastic foci yang diinduksi dietilnitrosamin dan 

hepatotoksisitas pada tikus yang induksi oleh karbon tetraklorida (Poojari et 

al., 2009). Akan tetapi, penelitian mengenai aktivitas antivirus S. 

rhombifolia L. belum dilaporkan (Abat et al., 2017). Namun, Hibiscus 

sabdariffa L. yang juga tergolong dalam famili Malvaceae telah diteliti 

memiliki aktivitas antivirus HSV-2 (Herpes-Simplex Virus) dengan EC50 

0,92 µg/mL (Hassan et al., 2017). Penelitian lainnya melaporkan bahwa 

senyawa stigmasterol yang termasuk dalam golongan steroid, yang diisolasi 

dari ekstrak etil asetat kulit batang Melochia umbellata (Malvaceae), 

memiliki aktivitas antivirus Dengue (famili Flaviviridae) dengan IC50 9,11 

µg/mL (Soekamto et al., 2019). Senyawa metabolit lainnya yaitu acacetin 
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memiliki efek hepatoprotektif dengan menekan kinerja TLR4 dan 

meningkatkan fluks autofagik, serta dapat  menghambat aktivasi virus HIV-

1 dengan mekanisme menghambat pertumbuhan virus ( Critchfield et al., 

1996; Cho et al., 2014;). 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antivirus hepatitis C 

dari ekstrak etanol, n-heksana, diklorometana, dan metanol daun S. 

rhombifolia L. Pada penelitian ini, dilakukan ekstraksi daun S. rhombifolia 

L. dengan pelarut etanol menggunakan metode maserasi, selanjutkan 

dilakukan ekstraksi bertingkat dengan pelarut n-heksana, diklorometana, dan 

metanol secara berturut-turut. Ekstrak yang didapat kemudian digunakan 

sebagai sampel uji aktivitas dan uji sitotoksisitas. Uji aktivitas ekstrak daun 

S. rhombifolia L. menggunakan sel Huh7it dan virus hepatitis C JFH1 

dengan enam konsentrasi yaitu 100; 50; 10; 1; 0,1; 0,01 µg/ml. Uji toksisitas 

dilakukan dengan metode MTT menggunakan tujuh konsentrasi uji yaitu 

400; 200; 100; 50; 10; 1; 0,1 µg/ml. 

Dari uji aktivitas, didapatkan IC50 ekstrak etanol, n-heksana, 

diklorometana, dan metanol daun S. rhombifolia L. berturut-turut adalah 2,0 

± 0,6 µg/ml; 1,5 ± 0,2 µg/ml; 0,5 ± 0,1 µg/ml; 0,8 ± 0,8 µg/ml. Hasil uji 

sitotoksisitas menunjukkan CC50 ekstrak etanol adalah 387,9 ± 8,6 µg/ml. 

Dari hasil IC50 dan CC50 ekstrak etanol daun S. rhombifolia L. didapatkan 

nilai selectivity index ekstrak etanol daun S. rhombifolia  L. sebesar 194,0. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, metabolit sekunder yang utama pada S. 

rhombifolia L. adalah alkaloid dan flavonoid (Dhalwal et al., 2007). Pada 

bagian daun, metabolit sekunder yang banyak dijumpai antara lain alkaloid, 

kalsium oksalat, saponin, fenol, asam amino, dan minyak atsiri (Dalimartha, 

2003). Penelitian yang sebelumnya menyebutkan bahwa tanaman yang 

berpotensi sebagai antivirus hepatitis C memiliki IC50 <20 µg/ml dan CC50 

>100 µg/ml (Wahyuni et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa ekstrak etanol, n-heksana, diklorometana, dan metanol daun S. 

rhombifolia L. aktif sebagai antivirus hepatitis C. 
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